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PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa: 
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Otot Lengan terhadap Ketepatan Smash Bulu Tangkis pada Siswa 

Ekstrakurikuler SMAN 1 Lintau Buo" adalah benar merupakan hasil karya 

saya sendiri. 

2. Karya tulis ini merupakan hasil pemikiran, penelitian, analisis, dan penyusunan 

yang saya lakukan sendiri dengan bimbingan dosen pembimbing sesuai dengan 

ketentuan akademik yang berlaku di Universitas Negeri Padang, serta tidak 

menggunakan bantuan yang bertentangan dengan etika akademik. 

3. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya ilmiah, pendapat, maupun hasil 

penelitian orang lain yang saya akui sebagai hasil karya saya sendiri. Seluruh 

sumber yang digunakan telah dikutip secara benar sesuai kaidah penulisan 

ilmiah dan dicantumkan dalam daftar pustaka. 

4. Apabila di kemudian hari terbukti bahwa pernyataan ini tidak benar atau terdapat 

pelanggaran terhadap etika akademik, maka saya bersedia menerima sanksi 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Universitas Negeri Padang, termasuk 

pembatalan atau pencabutan gelar akademik yang telah diberikan. 

 

Padang, 4 Juli 2025 

Yang membuat pernyataan, 

 

(Materai Rp10.000) 

 

Gilang Kurniawan 

NIM. 22087020 
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ABSTRAK 

 

Gilang Kurniawan 2025. "Hubungan Kekuatan Otot Lengan terhadap Ketepatan 

Smash Bulu Tangkis pada Siswa Ekstrakurikuler SMAN 1 Lintau Buo." Skripsi. 

Padang: Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga, Departemen 

Kepelatihan, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya ketepatan smash bulu 

tangkis yang dimiliki siswa ekstrakurikuler SMAN 1 Lintau Buo. Ketepatan smash 

merupakan salah satu teknik dasar yang sangat menentukan dalam memperoleh poin 

pada permainan bulu tangkis. Berdasarkan hasil observasi di lapangan, masih 

banyak siswa yang belum mampu mengarahkan shuttlecock secara tepat ke daerah 

sasaran sehingga pukulan smash yang dilakukan kurang efektif. Salah satu faktor 

yang diduga berhubungan dengan ketepatan smash adalah kekuatan otot lengan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot lengan 

terhadap ketepatan smash bulu tangkis pada siswa ekstrakurikuler SMAN 1 Lintau 

Buo. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

korelasional yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara 

dua variabel tanpa memberikan perlakuan terhadap subjek penelitian. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa ekstrakurikuler bulu tangkis SMAN 1 

Lintau Buo yang berjumlah 10 orang dan seluruhnya dijadikan sampel penelitian 

(total sampling). Instrumen yang digunakan adalah tes push-up untuk mengukur 

variabel kekuatan otot lengan dan tes ketepatan smash bulu tangkis untuk mengukur 
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kemampuan ketepatan smash. Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas, 

uji homogenitas, korelasi Pearson Product Moment, uji signifikansi (uji t), dan 

koefisien determinasi pada taraf signifikansi α = 0,05. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai koefisien korelasi Pearson 

Product Moment sebesar r = 0,058. Hasil uji signifikansi menunjukkan nilai thitung 

= 0,165, sedangkan ttabel = 2,306, sehingga thitung < ttabel. Dengan demikian, 

hipotesis penelitian ditolak, yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara kekuatan otot lengan dengan ketepatan smash bulu tangkis pada siswa 

ekstrakurikuler SMAN 1 Lintau Buo. Hasil analisis koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa kekuatan otot lengan memberikan kontribusi sebesar 0,34% 

terhadap ketepatan smash bulu tangkis, sedangkan 99,66% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain di luar penelitian. 

Kata Kunci: Kekuatan Otot Lengan, Ketepatan Smash, Bulu Tangkis, Korelasi. 
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KATA PENGANTAR 

  

Puji Syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, 

taufik dan hidayahnya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan proposal 

penelitian dengan judul “Kontribusi Kekuatan Otot Lengan Terhadap Ketepatan  

Smash Bulu Tangkis Ekstrakurikuler di SMAN 1 Lintau Buo”  

Proposal Penelitian ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 

tugas akhir pada Program Studi Pendidikan Kepelatihan, Fakultas Ilmu  

Keolahragaan, Universitas Negeri Padang. Penelitian ini bermula dari hasil observasi 

awal di SMAN 1 Lintau Buo yang menunjukkan bahwa ketepatan smash dalam 

olahraga bulu tangkis masih perlu ditingkatkan. Hal ini mendorong penulis untuk 

melakukan upaya perbaikan melalui penerapan kekuatan otot lengan yang dapat 

meningkatkan ketepatan smash siswa secara signifikan.  

Dalam proses penyusunan proposal ini, penulis menyadari bahwa 

keberhasilan penyusun tidak terlepas dari bantuan, dukungan dan bimbingan dari 

berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati, penulis 

menyampaikan ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:  

1. Dr. Ir. Krismadinata, S.T., M.T sebagai Rektor Universitas Negeri Padang 

beserta staf yang telah memberikan izin dalam pemakaian fasilitas yang ada 

untuk menyelesaikan proposal penelitian ini.  

2. Prof. Dr. Nurul Ihsan, M.Pd selaku Dekan Fakultas Ilmu Keolahragaan, 

Universitas Negeri Padang. Yang telah memberikan pelayanan selama 
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mengikuti perkulihan sehingga penulis dapat menyelesaikan proposal penelitian 

ini.  

3. Prof. Dr. Masrun, M.Kes selaku Kepala Departemen Kepelatihan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan, Universitas Negeri Padang. Yang telah memberikan bantuan 

administrasi dan konsultatif dalam perkulihan sehingga dapat menyelesaikan 

proposal penelitian ini.  

4. Prof. Dr. Phil Yanuar Kiram selaku dosen Pembimbing Akademik yang telah 

berkontribusi dalam memberikan bimbingan dan arahan dalam penyelesaian 

proposal ini.  

5. Porf. Dr. Yendrizal, M.Pd, selaku dosen Kontributor I yang telah memberikan 

bimbingan, arahan dan dukungan kepada penulis dalam penyusunan proposal 

ini  

6. Eval Edmizal, S. Pd., M. Pd, selaku dosen Kontributor II yang telah memberikan 

masukan, saran, serta dukungan kepada penulis dalam proses penyempurnaan 

proposal penelitian ini.  

7. Bapak/Ibuk dosen dan staf Departemen Kepelatihan, Fakultas Ilmu 

Keolahragaan, Universitas Negeri Padang, yang telah mendidik dalam masa 

perkuliahan, memberikan motivasi dan masukan kepada penulis dalam 

penulisan proposal penelitian ini.  
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9. Untuk teman-teman yang tidak bisa sebut satu persatu, terimakasih atas 

dukungan, motivasi serta bantuan dalam penulisan proposal penelitian ini.  
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semua pihak demi kesempurnaan proposal ini dan sebagai bahan perbaikan dalam 

penyusunan skripsi di tahap selanjutnya.  

Akhir kata, semoga proposal penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang Pendidikan Kepelatihan  

Olahraga.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

DAFTAR ISI  

  

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI ....................... Error! Bookmark not defined. 

ABSTRAK .............................................................................................................. iii 

KATA PENGANTAR................................................................................................ v 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... viii 

DAFTAR TABEL...................................................................................................... x 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................................xi 

DAFTAR LAMPIRAN .......................................................................................... xii 

BAB I PENDAHULUAN .......................................................................................... 1 

A. Latar Belakang ................................................................................................ 1 

B. Identifikasi Masalah ........................................................................................ 6 

C. Batasan Masalah .............................................................................................. 7 

D. Rumusan Masalah ........................................................................................... 7 

E. Tujuan Penelitian ............................................................................................. 8 

F. Manfaat Penelitian ........................................................................................... 8 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ............................................................................. 11 

A. Kajian Teori ................................................................................................... 11 

1. Bulu Tangkis ............................................................................................ 11 

2. Hakikat Smash Bulu Tangkis .................................................................. 14 

3. Ketepatan Smash ..................................................................................... 17 

4. Hakikat Kekuatan Otot Lengan ............................................................. 20 

B. Penelitian Relevan ......................................................................................... 23 

C. Kerangka Konseptual .................................................................................... 25 

D. Hipotesis ......................................................................................................... 26 

BAB III METODE PENELITIAN ......................................................................... 27 

A. Jenis, Waktu dan Tempat Penelitian ............................................................. 27 

B. Definisi Operasional Variabel ........................................................................ 30 

C. Populasi dan Sampel...................................................................................... 33 

D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data .................................................. 34 

E. Teknik Analisa Data ....................................................................................... 42 



 

ix 
 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN.................................................................. 46 

A. Deskripsi Data ............................................................................................... 46 

B. Pengujian Persyaratan Analisis ..................................................................... 51 

C. Uji Hipotesis ................................................................................................... 54 

D. Pembahasan ................................................................................................... 56 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ................................................................... 60 

A. Kesimpulan .................................................................................................... 60 

B. Saran .............................................................................................................. 61 

DAFTAR PUSTAKA .............................................................................................. 63 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

x 
 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.1 Daftar Populasi .................................................................................... 34 

Tabel 3.2 Norma Penilaian Push Up 60 Detik Putra .......................................... 37 

Tabel 3.3 Norma Penilaian Tes Ketepatan Smash .............................................. 40 

Tabel 3.4 Formulir Penilaian Tes Ketepatan Smash ........................................... 42 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Kekuatan Otot Lengan (X) ............................... 47 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Tes Ketepatan Smash (Y) .................................. 49 

Tabel 4.3 Rangkuman Uji Normalitas Sebaran Data ......................................... 52 

Tabel 4.4 Rangkuman Hasil Uji Homogenitas .................................................... 53 

Tabel 4.5 Rangkuman Uji Korelasi Dan Uji Signifikasi Koefisien Korelasi 

Kekuatan Otot Lengan Terhadap Ketepatan Smash Bulu Tangkis ................... 55 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 
 

DAFTAR GAMBAR  

  

Gambar 2. 1 sikap awal sebelum melakukan smash ................................. 15 

Gambar 2. 2 gerakan menarik raket ke belakang ..................................... 16 

Gambar 2. 3 gerakan pukulan saat perkenaan shuttlecock ...................... 16 

Gambar 2. 4 gerakan lanjutan setelah melakukan smash ......................... 17 

Gambar 2. 5 Kerangka Konseptual ............................................................ 26 

Gambar 3.1 Test Push Up ........................................................................... 37 

Gambar 3.2 Tes Ketepatan Smash Bulu Tangkis ....................................... 40 

Gambar 3.3 Lapangan Tes Ketepatan Smash ............................................ 40 

Gambar 4.1 Grafik Histogram Kekuatan Otot Lengan ............................ 48 

Gambar 4.2 Grafik Histogram Ketepatan Smash ..................................... 51 

  

 

  



 

xii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Daftar Nama Siswa SMAN 1 Lintau Buo ............................. 67 

Lampiran 2. Tabulasi Kekuatan Otot Lengan ........................................... 67 

Lampiran 3. Tabulasi Data Tes Ketepatan Smash Bulu Tangkis .............. 68 

Lampiran 4. Uji Normalitas Kekuatan Otot Lengan ................................ 68 

Lampiran 5. Uji Normalitas Tes Ketepatan Smash Bulu Tangkis ............ 69 

Lampiran 6. Uji Homogenitas Kekuatan Otot Lengan  ............................ 70 

Lampiran 7. Uji Homogenitas Tes Ketepatan Smash Bulu Tangkis ......... 71 

Lampiran 8. Uji Hipotesis  .......................................................................... 71  

Lampiran 9. Pengujian Hipotesis  .............................................................. 71 

Lampiran 10. Daftar Nilai Kirtis L Uji Liliefors ....................................... 74 

Lampiran 11. Tabel Dari Harga Kritik Dari Product- Moments  .............. 76 

Lampiran 12. Daftar Luas Kurva Normal Standar Dari 0  ...................... 78 

Lampiran 13. Table Presentil Untuk Distribusi T  .................................... 79 

Lampiran 14. Table Nilai Persentil Untuk Disttribusi F  .......................... 80 

Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian  ...................................................... 81 

Lampiran 16. Surat Izin Penelitian  ........................................................... 83 

 

  





 

 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Olahraga merupakan aktivitas fisik yang dilakukan secara teratur dan terencana 

dengan tujuan meningkatkan kesehatan, kebugaran jasmani, serta kualitas hidup 

manusia. Selain memberikan manfaat bagi kesehatan tubuh, olahraga juga memiliki 

peranan penting dalam membentuk karakter, disiplin, tanggung jawab, dan sportivitas. 

Dalam dunia pendidikan, olahraga menjadi bagian penting dalam proses pembinaan 

peserta didik karena mampu mendukung perkembangan fisik, mental, dan sosial siswa. 

Oleh sebab itu, pembinaan olahraga di sekolah perlu dilakukan secara sistematis agar 

dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta menciptakan prestasi olahraga 

yang lebih baik (Procedu and Workshops 2021).  

Secara filosofis, olahraga tidak hanya dipandang sebagai aktivitas fisik semata, 

tetapi juga sebagai sarana pembentukan kepribadian dan pengembangan potensi 

manusia secara menyeluruh. Melalui olahraga, seseorang diajarkan untuk memiliki 

semangat juang, kerja keras, disiplin, dan kemampuan bekerja sama dalam mencapai 

tujuan. Dalam konteks pendidikan, olahraga menjadi media yang penting untuk 

menanamkan nilai-nilai positif kepada peserta didik sekaligus mendukung 

perkembangan kemampuan jasmani dan rohani secara seimbang (Syafruddin et al. 

2022). Oleh karena itu, pembinaan olahraga sejak usia sekolah perlu perhatian yang 

serius agar mampu melahirkan generasi yang sehat, aktif, dan berprestasi.  

1 
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Salah satu cabang olahraga yang sangat berkembang dan digemari masyarakat 

Indonesia adalah bulu tangkis (Marpaung et al. 2025). Olahraga bulu tangkis tidak 

hanya dimainkan sebagai sarana rekreasi, tetapi juga berkembang menjadi olahraga 

prestasi yang mampu mengharumkan nama Indonesia di tingkat internasional. 

Berbagai prestasi yang diraih atlet bulu tangkis Indonesia menunjukkan bahwa 

olahraga ini memiliki potensi besar untuk terus dikembangkan melalui pembinaan 

sejak usia dini. Sekolah menjadi salah satu tempat yang strategis dalam 

mengembangkan bakat dan minat siswa dalam olahraga bulu tangkis, baik melalui 

pembelajaran pendidikan jasmani maupun kegiatan ekstrakurikuler.  

Permainan bulu tangkis merupakan cabang olahraga yang membutuhkan 

penguasaan teknik, kondisi fisik, serta konsentrasi yang baik. Salah satu teknik dasar 

yang sangat penting dalam permainan bulu tangkis adalah smash (Science et al. 1907). 

Smash merupakan pukulan menyerang yang dilakukan dengan keras dan cepat ke arah 

bidang permainan lawan dengan tujuan memperoleh poin. Teknik smash sering 

digunakan sebagai senjata utama dalam pertandingan karena pukulan yang dihasilkan 

sulit dikembalikan oleh lawan. Namun, keberhasilan smash tidak hanya ditentukan oleh 

kerasnya pukulan, tetapi juga oleh ketepatan arah shuttlecock saat dipukul.  

Ketepatan smash merupakan kemampuan pemain dalam mengarahkan 

shuttlecock ke sasaran tertentu sehingga lawan mengalami kesulitan untuk 

mengembalikan pukulan (Taufik and Hulfian 2024). Ketepatan menjadi salah satu 

faktor penting dalam permainan bulu tangkis karena pukulan yang keras tanpa arah 

yang tepat  
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akan mudah dibaca dan dikembalikan oleh lawan. Oleh sebab itu, pemain dituntut 

untuk mampu melakukan smash secara tepat agar serangan yang dilakukan menjadi 

lebih efektif dan mampu menghasilkan poin dalam pertandingan.  

Dalam melakukan smash yang tepat, seorang pemain membutuhkan dukungan 

kondisi fisik yang baik. Salah satu komponen kondisi fisik yang sangat berperan dalam 

pelaksanaan smash adalah kekuatan otot lengan (Tyoningsih et al. 2024). Kekuatan otot 

lengan diperlukan untuk menghasilkan ayunan raket yang kuat dan stabil sehingga 

shuttlecock dapat dipukul dengan cepat dan diarahkan secara tepat ke area permainan 

lawan. Semakin baik kekuatan otot lengan yang dimiliki pemain, maka semakin besar 

kemungkinan pemain mampu melakukan smash dengan akurat dan efektif. Sebaliknya, 

pemain yang memiliki kekuatan otot lengan rendah cenderung mengalami kesulitan 

dalam mengontrol arah pukulan smash.  

Kekuatan otot lengan memiliki hubungan yang erat dengan ketepatan smash 

karena pada saat melakukan smash dibutuhkan tenaga, kontrol gerak, serta kestabilan 

ayunan tangan. Gerakan ayunan yang kuat dan terkontrol akan membantu pemain 

mengarahkan shuttlecock sesuai sasaran yang diinginkan. Oleh karena itu, kekuatan 

otot lengan menjadi salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan dalam 

meningkatkan ketepatan smash pada permainan bulu tangkis (Tyoningsih et al. 2024).  

Secara idealis, siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis di 

sekolah diharapkan mampu menguasai teknik dasar permainan dengan baik, khususnya 

teknik smash. Siswa seharusnya memiliki kemampuan melakukan smash yang tepat, 
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terarah, dan efektif sehingga dapat digunakan sebagai senjata utama dalam permainan. 

Selain penguasaan teknik, siswa juga diharapkan memiliki kondisi fisik yang baik, 

terutama kekuatan otot lengan, karena kondisi fisik yang optimal akan mendukung 

kualitas pukulan smash yang dilakukan.  

Kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis di sekolah idealnya menjadi sarana 

pembinaan yang mampu meningkatkan keterampilan teknik, kondisi fisik, dan prestasi 

siswa. Program latihan yang diberikan seharusnya tidak hanya berfokus pada teknik 

permainan, tetapi juga memperhatikan unsur-unsur kondisi fisik yang mendukung 

kemampuan bermain bulu tangkis (Ahyar et al. 2024). Dengan adanya latihan yang 

terprogram dan berkesinambungan, siswa diharapkan mampu melakukan smash 

dengan tingkat ketepatan yang baik sehingga permainan menjadi lebih efektif dan 

kompetitif.  

Selain itu, guru pendidikan jasmani dan pelatih idealnya mampu memberikan 

latihan yang sesuai dengan kebutuhan siswa, termasuk latihan untuk meningkatkan 

kekuatan otot lengan. Kekuatan otot lengan yang baik diharapkan dapat membantu 

siswa menghasilkan pukulan smash yang lebih terarah, cepat, dan sulit dikembalikan 

lawan. Dengan demikian, kemampuan teknik dan kondisi fisik siswa dapat  

berkembang secara optimal.  

Kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis di sekolah merupakan salah satu wadah 

pembinaan olahraga yang bertujuan mengembangkan keterampilan dan prestasi siswa. 

SMAN 1 Lintau Buo merupakan salah satu sekolah yang melaksanakan kegiatan 
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ekstrakurikuler bulu tangkis sebagai sarana bagi siswa untuk mengembangkan minat 

dan bakat di bidang olahraga. Melalui latihan yang dilakukan secara rutin, siswa 

diharapkan mampu meningkatkan penguasaan teknik dasar permainan bulu tangkis, 

khususnya teknik smash.  

Namun, berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada kegiatan ekstrakurikuler 

bulu tangkis di SMAN 1 Lintau Buo, kondisi yang ditemukan di lapangan belum 

sepenuhnya sesuai dengan harapan ideal tersebut. Masih terdapat beberapa siswa yang 

mengalami kesulitan dalam melakukan smash dengan tepat sasaran. Hal ini terlihat dari 

shuttlecock yang sering keluar lapangan, arah pukulan yang kurang terkontrol, serta 

smash yang masih mudah dikembalikan oleh lawan.  

Selain itu, sebagian siswa terlihat belum memiliki kekuatan ayunan lengan yang 

maksimal ketika melakukan smash (Guntoro and Anisah 2022). Pukulan yang 

dihasilkan masih kurang kuat dan kurang terarah sehingga ketepatan smash belum 

optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ketepatan smash siswa masih perlu 

ditingkatkan, terutama pada aspek kondisi fisik yang mendukung pelaksanaan smash.  

Kurangnya kekuatan otot lengan diduga menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi rendahnya ketepatan smash siswa ekstrakurikuler bulu tangkis di SMAN 

1 Lintau Buo (Digantara et al. 2020). Kekuatan otot lengan yang belum optimal 

menyebabkan siswa kesulitan dalam mengontrol arah dan kekuatan pukulan saat 

melakukan smash. Padahal, dalam permainan bulu tangkis modern, ketepatan smash 
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menjadi salah satu faktor penting dalam memperoleh poin dan memenangkan 

pertandingan.  

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penelitian untuk mengetahui seberapa 

besar kontribusi kekuatan otot lengan terhadap ketepatan smash bulu tangkis pada 

siswa ekstrakurikuler di SMAN 1 Lintau Buo. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi dan masukan bagi guru, pelatih, maupun siswa mengenai 

pentingnya kondisi fisik, khususnya kekuatan otot lengan, dalam meningkatkan 

ketepatan smash bulu tangkis. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan 

sebagai dasar dalam menyusun program latihan yang lebih efektif untuk meningkatkan 

kualitas permainan bulu tangkis siswa.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan  

judul “Kontribusi Kekuatan Otot Lengan terhadap Ketepatan Smash Bulu  

Tangkis Ekstrakurikuler di SMAN 1 Lintau Buo.”  

B. Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:  

1. Masih terdapat siswa ekstrakurikuler bulu tangkis di SMAN 1 Lintau Buo yang 

belum mampu melakukan smash dengan tepat sasaran.  

2. Arah shuttlecock hasil smash siswa masih sering keluar lapangan dan mudah 

dikembalikan oleh lawan.  
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3. Ketepatan smash siswa ekstrakurikuler bulu tangkis di SMAN 1 Lintau Buo 

masih belum optimal.  

4. Sebagian siswa belum memiliki kekuatan otot lengan yang baik saat melakukan 

smash.  

C. Batasan Masalah  

Agar Penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan penelitian, maka 

perlu dilakukan pembatasan masalah. Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah 

pada hal-hal sebagai berikut:  

1. Penelitian hanya membahas kontribusi kekuatan otot lengan terhadap ketepatan 

smash bulu tangkis.  

2. Subjek penelitian adalah siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bulu 

tangkis di SMAN 1 Lintau Buo.  

3. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kekuatan otot lengan.  

4. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah ketepatan smash bulu tangkis.  

5. Penelitian dilakukan pada kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis di SMAN 1 

Lintau Buo.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat 
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kontribusi kekuatan otot lengan terhadap ketepatan smash bulu tangkis pada siswa 

ekstrakurikuler di SMAN 1 Lintau Buo?”  

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui kontribusi kekuatan otot lengan terhadap ketepatan smash 

bulu tangkis siswa ekstrakurikuler di SMAN 1 Lintau Buo.  

2. Untuk mengetahui tingkat kekuatan otot lengan siswa ekstrakurikuler bulu 

tangkis di SMAN 1 Lintau Buo.  

3. Untuk mengetahui tingkat ketepatan smash bulu tangkis siswa ekstrakurikuler 

di SMAN 1 Lintau Buo.  

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis dalam upaya meningkatkan kualitas pembinaan olahraga, 

khususnya cabang olahraga bulu tangkis di lingkungan sekolah.  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan jasmani dan 

olahraga, khususnya yang berkaitan dengan kondisi fisik dan keterampilan teknik 

dalam permainan bulu tangkis. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya kajian mengenai hubungan kekuatan otot lengan terhadap ketepatan 
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smash bulu tangkis serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang relevan 

dengan pembinaan olahraga prestasi di sekolah.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak sekolah 

dalam meningkatkan kualitas pembinaan kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis 

sehingga mampu mendukung pengembangan bakat, minat, dan prestasi siswa di 

bidang olahraga.  

b. Bagi Guru Pendidikan Jasmani dan Pelatih  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru pendidikan 

jasmani dan pelatih mengenai pentingnya kekuatan otot lengan dalam menunjang 

ketepatan smash bulu tangkis. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan dasar dalam 

menyusun program latihan yang lebih efektif, terarah, dan sesuai dengan kebutuhan 

siswa.  

c. Bagi Siswa   

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman siswa tentang 

pentingnya kondisi fisik, khususnya kekuatan otot lengan, dalam meningkatkan 

kemampuan melakukan smash bulu tangkis. Dengan demikian, siswa dapat lebih 

termotivasi untuk meningkatkan latihan fisik dan teknik secara teratur.  

d. Bagi Kegiatan Ekstrakurikuler Bulu Tangkis  
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Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas proses latihan 

ekstrakurikuler bulu tangkis, terutama dalam pengembangan kemampuan teknik 

smash dan kondisi fisik siswa agar prestasi olahraga di sekolah dapat meningkat. e. 

Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengalaman, dan 

pengetahuan peneliti dalam melakukan penelitian ilmiah di bidang pendidikan 

jasmani dan olahraga, khususnya mengenai kontribusi kekuatan otot lengan 

terhadap ketepatan smash bulu tangkis.  

f. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi, perbandingan, dan 

acuan bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut terkait kondisi 

fisik dan keterampilan teknik dalam permainan bulu tangk 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan daya tahan otot lengan 

terhadap ketepatan smash bulu tangkis pada siswa ekstrakurikuler bulu tangkis 

SMAN 1 Lintau Buo, serta hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara daya tahan otot 

lengan dengan ketepatan smash bulu tangkis pada siswa ekstrakurikuler bulu tangkis 

SMAN 1 Lintau Buo. 

Hal tersebut dibuktikan berdasarkan hasil analisis korelasi Product Moment 

Pearson yang menunjukkan nilai rhitung sebesar 0,058, sedangkan nilai rtabel pada 

taraf signifikansi α = 0,05 sebesar 0,632. Karena nilai rhitung lebih kecil daripada 

rtabel (0,058 < 0,632), maka hipotesis penelitian ditolak. Hasil uji signifikansi juga 

menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 0,165 lebih kecil daripada ttabel sebesar 

2,306, sehingga hubungan antara kedua variabel tidak signifikan. 

Selanjutnya, hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa daya 

tahan otot lengan hanya memberikan kontribusi sebesar 0,34% terhadap ketepatan 

smash bulu tangkis, sedangkan 99,66% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 

variabel yang diteliti.  
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B. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Pelatih 

Pelatih ekstrakurikuler bulu tangkis SMAN 1 Lintau Buo diharapkan tidak hanya 

memfokuskan latihan pada peningkatan daya tahan otot lengan, tetapi juga 

memberikan latihan yang lebih menekankan pada penguasaan teknik dasar smash, 

koordinasi mata dan tangan, footwork, keseimbangan tubuh, serta ketepatan timing 

saat melakukan pukulan. Program latihan yang disusun secara sistematis dan 

berkesinambungan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan ketepatan smash 

siswa secara optimal. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat meningkatkan kualitas latihan secara rutin, baik dalam 

aspek kondisi fisik maupun penguasaan teknik dasar bulu tangkis. Selain menjaga 

daya tahan otot lengan, siswa juga perlu meningkatkan koordinasi gerak, ketepatan 

pukulan, serta konsentrasi saat melakukan smash agar kemampuan bermain bulu 

tangkis semakin baik. 

3. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis melalui penyediaan sarana dan prasarana 
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latihan yang memadai serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengikuti 

berbagai kegiatan latihan maupun kompetisi sebagai upaya meningkatkan prestasi 

olahraga di sekolah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan jumlah sampel 

yang lebih banyak serta menambahkan variabel lain yang diduga memiliki 

hubungan dengan ketepatan smash bulu tangkis, seperti kekuatan otot lengan, daya 

ledak otot tungkai, koordinasi mata dan tangan, kelincahan, keseimbangan, 

fleksibilitas, maupun penguasaan teknik dasar, sehingga hasil penelitian yang 

diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi ketepatan smash bulu tangkis. 
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